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 ‘Poligami’ banyak digunakan untuk mengacu pada praktik laki-laki Muslim yang 
menikahi lebih dari satu istri. (Hirschfelder & Rahmaan, 2003). Pihak istri kedua 
seringkali mengalami dampak negatif dari pernikahan poligami, seperti 
pandangan negatif dari masyarakat, konflik dalam keluarga, persaingan dengan 
istri pertama, dampak sosial, serta kekerasan dalam rumah tangga (Mulia, 2004; 
Nurohmah, 2003). Dewasa muda adalah periode penyesuaian terhadap pola hidup 
yang baru, salah satunya adalah pernikahan. Penyesuaian ini akan dirasakan 
semakin sulit dan menjadi masalah jika bentuk pernikahan yang dijalankan adalah 
bentuk pernikahan yang ‘tidak umum’, seperti poligami. Masalah yang dihadapi 
istri kedua tersebut merupakan pengalaman hidup yang akan mempengaruhi 
kondisi psychological well-being mereka.  
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dan menghimpun informasi dari 
empat orang wanita dewasa muda yang menjadi istri kedua. Kesimpulan umum 
dari penelitian ini adalah wanita dewasa muda yang menjadi istri kedua dalam 
pernikahan poligami memiliki gambaran psychological well-being yang 
bervariasi. Faktor-faktor yang mempengaruhi psychological well-being wanita 
dewasa muda yang menjadi istri kedua adalah faktor demografis, dukungan sosial, 
mekanisme evaluasi diri, variabel kepribadian, religiusitas, serta beberapa faktor 
lain, seperti motivasi pernikahan, pemahaman mengenai poligami, serta antisipasi 
terhadap konsekuensi sebagai istri kedua. Selain itu, penyesuaian yang baik dalam 
pernikahan juga nampak mempengaruhi kondisi psychological well-being istri 
kedua dalam pernikahan poligami. 
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The term ‘polygamy’ refers to a matrimonial system between a man and many 
women at the same time (Hirschfelder & Rahmaan, 2003). Second wife is often 
had negative impacts from this marriage, such as negative social reaction from the 
society, conflict among the family when the women choose to be the second wife, 
conflict with the first wife, social impacts, and domestic violence (Mulia, 2004; 
Nurohmah, 2003). Early adult is a period of adjustment to new patterns of life, 
such as marriage. This adjustment would be more difficult if the young adult has 
to run the ‘unfamiliar’ matrimonial system like polygamy. These challenge and 
problems that have to be faced by the second wife are a particular life experience 
that could affect her psychological well-being. 
The researcher used qualitative methods to the four informants. The result of this 
research showed that these second wives are different in their psychological well-
being. These variations are influence by the demographic factors, social support, 
self-evaluation mechanism, personality factor, religiosity, and any other factors 
such as motivation to get married, understanding about the essence of polygamous 
marriage, and also their anticipation toward the consequence of being a second 
wife. This research also found that good marital adjustment affects psychological 
well-being condition for second wife in her early adult period.  
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